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Zoogeografi Mamalia

Pertemuan ke – 5
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1. Menjelaskan konsep dasar zoogeografi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persebaran mamalia.

2. Menganalisis pola distribusi mamalia di dunia dan Indonesia.

3. Mengidentifikasi zona zoogeografi dan keanekaragaman mamalia khas 

tiap zona.

4. Mengevaluasi dampak perubahan lingkungan terhadap distribusi 

mamalia
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Zoogeografi Mamalia
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Zoogeografi adalah 

cabang ilmu biogeografi 

yang mempelajari 

distribusi hewan di 

permukaan bumi. 

Dalam mamalogi, 

zoogeografi berperan 

dalam memahami pola 

persebaran mamalia, 

faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, serta 

implikasi bagi 

konservasi.
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describe the concept and definition of biogeography;

• Biogeografi adalah studi tentang distribusi hewan dan tumbuhan di 
planet bumi, yang terjadi di berbagai wilayah di dunia dalam pola 
yang berbeda.. 

• Distribusi beberapa spesies hewan sangat unik sehingga sulit untuk 
menjelaskan kemunculan mereka di wilayah tertentu.. 

• Zoogeografi mencoba memahami kompleksitas dan kesederhanaan 
distribusi hewan berdasarkan pengaruh evolusi dan lingkungan.
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Zoogeography is the 
branch of the 
science of 
biogeography that is 
concerned with the 
geographic 
distribution (present 
and past) of animal 
species.
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1. Zona Biogeografi Dunia

Berdasarkan Alfred Russel Wallace dan beberapa ilmuwan lainnya, dunia 

dibagi menjadi beberapa wilayah zoogeografi:

o Nearktik (Amerika Utara)

o Neotropik (Amerika Selatan)

o Palearktik (Eropa, Asia Utara, Afrika Utara)

o Ethiopian (Afrika Sub-Sahara)

o Oriental (Asia Selatan & Tenggara)

o Australis (Australia & Papua)
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Catatan: Nearktik dan Palearktik membentuk 
Holarktik. Batas biogeografi antara Palearktik 
dan Ethiopia serta Nearktik dan Neotropis juga 
sulit ditemukan. Batasan wilayah biogeografis 
Oriental dan Australia adalah garis Wallace
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Catatan: Australia memiliki mamalia berplasenta asli dari dua ordo: 

kelelawar, ordo Chiroptera, yang diwakili oleh enam famili, dan tikus, 

ordo Rodentia, famili Muridae. Kelelawar dan hewan pengerat 

merupakan hewan yang relatif baru tiba di Australia. Kelelawar 

kemungkinan besar tiba dari Asia dan hanya ada dalam catatan fosil 

sejak 15 juta tahun lalu. Meskipun 7% spesies kelelawar dunia hidup di 

Australia, hanya dua genus kelelawar yang endemik. Hewan pengerat 

pertama kali tiba di Australia 5-10 juta tahun lalu dan mengalami radiasi 

yang luas untuk menghasilkan spesies yang secara kolektif dikenal 

sebagai hewan pengerat old endemics. Old endemics diwakili oleh 14 

genus yang masih ada. Sekitar satu juta tahun yang lalu, tikus memasuki 

Australia dari Nugini dan berevolusi menjadi tujuh spesies Rattus, yang 

secara kolektif disebut sebagai “new endemics:
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Sejak manusia menetap, banyak mamalia berplasenta yang telah diperkenalkan 

ke Australia dan kini menjadi liar. Yang pertama adalah dingo; bukti fosil 

menunjukkan bahwa orang-orang dari utara membawa dingo ke Australia 

sekitar 5000 tahun yang lalu. Ketika orang Eropa menetap di Australia, mereka 

sengaja melepaskan banyak spesies ke alam liar, termasuk rubah merah, 

kelinci cokelat, dan kelinci Eropa. Spesies domestik lainnya telah lepas dan 

seiring waktu menghasilkan populasi liar, termasuk kucing, rusa bera, rusa 

rusa, chital, kuda domestik, keledai, babi, kambing domestik, kerbau air, 

dan unta dromedaris. Hanya tiga spesies mamalia berplasenta non-asli 

Australia yang sengaja diperkenalkan: tikus rumah, tikus hitam, dan tikus 

cokelat.
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Zoogeografi Mamalia di Indonesia

Indonesia memiliki posisi unik di antara dua zona 

zoogeografi utama

Agus Subagyo
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1. Zona Oriental (Sunda)

o Wilayah: Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali.

o Contoh Mamalia: Harimau Sumatra (Panthera tigris sumatrae), 

Orangutan (Pongo pygmaeus), Gajah Sumatra (Elephas maximus 

sumatranus).

2. Zona Peralihan (Wallacea)

o Wilayah: Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara.

o Contoh Mamalia: Anoa (Bubalus depressicornis), Babirusa 

(Babyrousa sp.).

3. Zona Australis (Sahul)

o Wilayah: Papua dan sekitarnya.

o Contoh Mamalia: Kanguru Pohon (Dendrolagus sp.), Kuskus 

(Phalangeridae).

Agus Subagyo
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Fauna Asiatis (Tipe Asia), menempati bagian barat Indonesia sampai Selat Makassar dan 
Selat Lombok. Di daerah ini terdapat berbagai jenis hewan menyusui yang besar

Wallace mengelompokkan jenis fauna di Indonesia menjadi tiga, yaitu:

Fauna tipe Australia, menempati bagian timur Indonesia meliputi Papua dan pulau-pulau 

di sekitarnya. Di daerah ini tidak didapatkan jenis kera, binatang menyusuinya kecil-kecil 

dan jumlahnya tidak banyak. Hewan-hewan di Indonesia bagian timur mirip dengan hewan 
Australia.

Fauna peralihan, menempati di antara Indonesia timur dan Indonesia barat, misalnya di

Sulawesi terdapat kera (fauna Asiatis) dan terdapat kuskus (fauna Australia). Di samping itu

terdapat hewan yang tidak didapatkan baik tipe Asiatis maupun tipe Australia.

Agus Subagyo

1. Tapir terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

2. Banteng terdapat di Jawa dan Kalimantan,

3. Kera gibon terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

4. Mawas (orang hutan), yaitu jenis kera besar dan tidak berekor, hewan ini banyak terdapat di hutan-

hutan Sumatra Utara dan Kalimantan,

5. Beruang terdapat di Sumatra dan Kalimantan,

6. Badak terdapat di Sumatra dan Jawa (bercula dua),

7. Gajah terdapat di Sumatra (berpindah-pindah),

8. Siamang (kera berwarna hitam dan tak berekor) terdapat di Sumatra,

9. Kijang badannya berwarna kemerah-merahan terdapat di Jawa, Sumatra, Bali, dan Lombok,

10. Harimau loreng terdapat di Jawa dan Sumatra, sedangkan harimau kumbang dan tutul terdapat di

Jawa, Bali, dan Madura,

11. Kancil adalah kijang kecil banyak terdapat di Jawa, Sumatra, dan Kalimantan,

12. Trenggiling banyak terdapat di Sumatra, Kalimantan, Jawa, dan Bali, dan

13. Jalak Bali terdapat di Bali, dan burung merah terdapat di Jawa. Di daerah ini juga ditemui jenis

hewan lain, seperti kancil pelanduk (terdapat di Sumatra, Jawa, dan Kalimantan), singa, mukang

(terdapat di Sumatra, dan Kalimantan), dan ikan lumba-lumba (terdapat di Kalimantan)

Fauna Asiatis (Tipe Asia), 
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Fauna tipe Australia

1. Burung, terdiri atas cenderawasih, kasuari, nuri dan raja udang.

2. Amfibi, terdiri atas katak pohon, katak terbang, dan katak air.

3. Berbagai jenis serangga.

4. Berbagai jenis ikan.

5. Mamalia, terdiri atas kanguru, walabi, beruang, nokdiak (landak

Papua), opossum laying (pemanjat berkantung), kuskus, dan

kanguru pohon.

6. Reptilia, terdiri atas buaya, biawak, kadal, dan kura-kura.
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Walabi Nokdiak (landak papua)

Agus Subagyo

Opposum laying Kangguru pohon
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1. Mamalia, terdiri atas anoa, babi rusa, kuskus, monyet hitam, sapi,

banteng, dan kuda.

2. Reptilia, terdiri atas biawak, komodo, kura-kura, dan buaya.

3. Amfibi, terdiri atas katak pohon, katak terbang, dan katak air.

4. Berbagai macam burung, terdiri atas maleo, kakaktua, nuri, merpati,

burung dewata, dan angsa.

Fauna peralihan

Agus Subagyo

Anoa (Bubalus sp). Babi rusa (Babirusa sp). Kuskus mata biru
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• Fauna Asiatis

hewan menyusui besar dan kecil

• tidak terdapat hewan berkantung

• terdapat berbagai jenis kera

• jenis burung berwarna sedikit

• terdapat berbagai jenis kucing liar dan ajag

• jenis ikan air tawar banyak
•

Fauna Australia

hewan menyusui kecil-kecil

• terdapat hewan berkantung

• tidak terdapat kera

• jenis burung berwarna banyak

• tidak terdapat jenis kucing liar dan ajag

• jenis ikan air tawar sedikit

Agus SubagyoAgus Subagyo

Dampak Perubahan Lingkungan Terhadap 
Persebaran Mamalia

1. Deforestasi dan Fragmentasi Habitat

o Pengurangan habitat alami menyebabkan mamalia berpindah atau 

mengalami penurunan populasi.

2. Perubahan Iklim

o Pergeseran suhu global mengubah distribusi mamalia di berbagai 

ekosistem.

3. Introduksi Spesies Asing

o Spesies invasif dapat mengganggu keseimbangan ekosistem lokal.
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• Migrasi ke Wilayah yang Lebih Dingin → Mamalia di daerah kutub dan pegunungan berpindah 

ke lintang atau ketinggian yang lebih tinggi untuk menemukan suhu yang lebih cocok. 

o Contoh: Beruang kutub (Ursus maritimus) kehilangan habitat es lautnya, sehingga harus 

berburu lebih banyak di daratan.

• Gangguan Pola Makanan dan Reproduksi → Perubahan musim dan ketersediaan makanan 

mempengaruhi siklus hidup mamalia. 

o Contoh: Tupai merah (Sciurus vulgaris) di Eropa mengalami perubahan dalam pola 

perkembangbiakan karena musim semi datang lebih awal.

• Kepunahan Lokal → Mamalia yang tidak mampu beradaptasi dengan cepat menghadapi risiko 

kepunahan. 

o Contoh: Pika Amerika (Ochotona princeps) mengalami penurunan populasi karena suhu yang 

lebih tinggi di pegunungan.

Dampak Perubahan Iklim terhadap Mamalia

Agus Subagyo

• Hilangnya Spesies Endemik → Spesies yang bergantung pada 

hutan, seperti orangutan (Pongo spp.) di Kalimantan dan Sumatra, 

kehilangan habitatnya akibat pembukaan lahan untuk perkebunan 

kelapa sawit.

• Migrasi Mamalia ke Habitat yang Tersisa → Mamalia yang masih 

dapat beradaptasi dengan lingkungan yang terganggu, seperti monyet 

ekor panjang (Macaca fascicularis), cenderung berpindah ke wilayah-

wilayah yang tersisa, termasuk wilayah perkotaan.

• Spesies Hutan Terfragmentasi → Spesies mamalia besar seperti 

harimau Sumatra (Panthera tigris sumatrae) kini hanya ditemukan di 

kantong-kantong kecil hutan yang terpisah karena deforestasi.

Deforestasi dan Fragmentasi Habitat
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Studi Kasus:

Di Amazon, deforestasi skala besar telah mengurangi populasi jaguar (Panthera onca), 

menyebabkan mereka berpindah ke wilayah yang lebih kecil dan meningkatkan konflik 

dengan manusia.

Agus Subagyo

3. Introduksi Spesies Invasif

Manusia sering kali secara sengaja atau tidak sengaja memperkenalkan 
spesies mamalia ke ekosistem yang bukan habitat aslinya, yang dapat 
mengganggu keseimbangan alami.

➡ Dampak terhadap Distribusi Geografis: Spesies invasif sering kali 
berkembang biak dengan cepat dan memperluas distribusinya, sementara 
spesies asli mengalami penurunan atau kepunahan.
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•Kompetisi dengan Spesies Lokal → Mamalia invasif dapat mendominasi 
sumber daya dan menyebabkan spesies asli terdesak atau punah. 

•Contoh: Kucing liar dan rubah merah yang diperkenalkan ke Australia 
menyebabkan kepunahan banyak mamalia kecil asli.

•Predasi oleh Mamalia Introduksi → Mamalia karnivora yang 
diperkenalkan dapat mengancam spesies lokal yang tidak memiliki 
mekanisme pertahanan terhadap predator baru. 

•Contoh: Musang kecil Asia (Viverricula indica) diintroduksi ke 
berbagai pulau dan berdampak negatif pada burung dan mamalia kecil 
endemik.

Dampak Spesies Invasif


